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Abstract – Place reservations at the coffee shop are still 

made by coming to the destination or via telephone, 

especially at Talanoa Coffee and Space. This method 

also often causes problems such as management being 

too busy due to orders piling up so that consumers do 

not get proper service. By using the application, 

consumers will easily access information and place 

orders online using smartphone. Not only that, this 

application can make it easier for managers to record 

and process reservation orders. In this design the 

author uses Express.js framework. The method used by 

the author in this study is the Software Development 

Life Cycle (SDLC) method. Broadly speaking there are 

six stages in SDLC, but in this study the maintenance 

stage was not carried out, because this research only 

focuses on software design. The testing method used by 

the author is Black Box Testing. This test method 

focuses on testing whether the functions of the system 

have run as expected. The back end of the Talanoa Kopi 

and Space reservation application has been created that 

meets the specifications required by the manager. 

Customers can make reservations at Talanoa Kopi and 

Space through this application. The Talanoa Kopi and 

Space reservation application can make it easier for 

managers to record and process reservation data at 

Talanoa Kopi and Space. 

Keywords – Back End, Reservation Aplication, 

Express.js, Software Development Life Cycle, Blackbox 

Testing 

 
Abstrak – Reservasi tempat pada coffee shop masih 

dilakukan dengan cara datang ke tempat yang dituju 

atau melalui media telfon khususnya pada Talanoa 

Coffee and Space. Metode seperti ini juga kerap kali 

timbul masalah seperti pihak manajemen yang terlalu 

sibuk dikarenakan pesanan yang menumpuk sehingga 

konsumen kurang mendapat pelayanan yang 

semestinya. Dengan menggunakan aplikasi konsumen 

akan dengan mudah mengakses informasi dan 

melakukan pemesanan secara online menggunakan 

smartphone. Tidak hanya itu, aplikasi ini dapat 

memudahkan pihak pengelola dalam mencatat dan 

mengolah pesanan reservasi. Pada perancangan ini 

penulis menggunakan framework Express.js. Metode 

yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

metode Software Development Life Cycle (SDLC). 

Secara garis besar terdapat enam tahapan pada SDLC, 

namun pada penelitian ini tidak dilakukan tahap 

maintenance, karena penelitian ini hanya berfokus 

pada perancangan perangkat lunak. Metode pengujian 

yang digunakan oleh penulis adalah Black Box 

Testing. Metode pengujian ini berfokus untuk menguji 

apakah fungsi dari sistem telah berjalan sesuai 

harapan. Terciptanya back end untuk aplikasi reservasi 

Talanoa Kopi and Space yang sesuai spesifikasi 

kebutuhan dari pihak pengelola. Konsumen dapat 

melakukan reservasi pada Talanoa Kopi and Space 

melalui aplikasi ini. Aplikasi reservasi Talanoa Kopi 

and Space dapat memudahkan pihak pengelola 

mencatat serta mengolah data reservasi pada Talanoa 

Kopi and Space. 

Kata kunci – Back End, Aplikasi Reservasi, Express.js, 

Software Development Life Cycle, Blackbox Testing 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi 

juga berkembang dengan pesat. Banyak kegiatan yang 

dapat dilakukan secara digital contohnya dalam transaksi 

penjual-belian makanan. Pelanggan dapat memesan 

makanan ataupun minuman lewat aplikasi, kemudian 

pesanan akan diantarkan ke lokasi pembeli. 

Sudah banyak pelaku usaha coffee shop di Indonesia 

yang menawarkan pemesanan secara online namun 

belum bisa melakukan reservasi tempat secara online, 

karena saat ini telah banyak coffee shop yang 

menyediakan fasilitas penyewaan tempat untuk kegiatan 

meeting, gathering, art exhibition, dan lain-lain. 

Reservasi tempat masih menggunakan cara manual yang 

dilakukan dengan cara datang ke coffee shop yang dituju 

untuk melakukan pemesanan atau melalui media telfon 
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[1] dan terdapat masalah yang kerap terjadi seperti 

manajemen yang terlalu sibuk karena pemesanan yang 

menumpuk sehingga konsumen kurang mendapatkan 

pelayanan yang cepat.  

Tentu hal tersebut membuat pelanggan cukup 

kesulitan untuk melakukan pemesanan atau bahkan 

sekedar mencari informasi terkait reservasi [2]. Dengan 

menggunakan aplikasi pelanggan akan dengan mudah 

mengakses informasi dan melakukan pemesanan secara 

online menggunakan smartphone dari mana saja dan 

kapan saja [3]. Tidak hanya itu, dengan aplikasi ini pihak 

pengelola juga akan terbantu dalam hal pencatatan serta 

mengolah data pesanan reservasi pada Talanoa Kopi and 

Space. 

Oleh karena itu Penulis menawarkan ide solusi untuk 

mempermudah pelanggan dalam melakukan reservasi 

tempat untuk makan di tempat maupun untuk 

menyelenggarakan acara yaitu merancang aplikasi 

reservasi berbasis android. Pada perancangan back end 

aplikasi ini Penulis menggunakan framework Express.js. 

Metode yang digunakan penulis pada penelitian ini 

adalah metode Software Development Life Cycle 

(SDLC). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

yaitu terciptanya back end aplikasi reservasi Talanoa 

Kopi and Space. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Penelitian terdahulu merupakan penelaahan ter-

hadap penelitian Tugas Akhir terdahulu yang relevan 

dengan permasalahan yang akan dibahas dan dijadikan 

sebagai bahan kajian penelitian. Selanjutnya Tugas Akhir 

terdahulu dengan permasalahan yang sama atau me-

nyerupai dengan penelitian yang dilakukan akan di-

pergunakan sebagai referensi. 

Penelitian A. Agustian [3] yang berjudul “Ap-

likasi E-Futsal dengan Metode Mobile-GIS dan GPS Ber-

basis Android” membahas tentang masalah kurangnya 

sistem informasi mengenai penyewaan lapangan futsal 

oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk mengatasi 

masalah tersebut. Penelitian ini menghasilkan sebuah ap-

likasi berbasis Android yang memudahkan pelanggan un-

tuk dapat memesan lapangan futsal secara online. 

Berdasarkan penelitian Y. Juniardi [1] yang ber-

judul “Perancangan Sistem Informasi Penyewaan Ge-

dung pada Gedung Balai Komando Kopassus Berbasis 

Web” menjelaskan bahwa saat ini masih sulit untuk 

melakukan kegiatan pemesanan dan mendapatkan infor-

masi gedung dan umumnya kegiatan tersebut masih dil-

akukan secara manual yaitu dengan cara mendatangi ge-

dung tersebut untuk mendapatkan informasi dan 

melakukan kegiatan penyewaan gedung. Oleh karena itu 

penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan alter-

natif untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 

membuat sebuah website yang di mana pengguna diberi-

kan kemudahan untuk mengakses informasi dan 

melakukan pemesanan kapan pun dan di mana pun 

selama terdapat koneksi Internet. 

Penilitian yang dilakukan oleh I. A. H. Nugraha 

[2] dengan judul “Aplikasi Penyewaan Studio Band A45 

Sumedang Berbasis Web” menghasilkan sebuah website 

yang dapat memudahkan konsumen studio band A45 

Sumedang. Website ini memberikan informasi tentang 

studio band kepada konsumen, pengecekan jadwal ruang 

studio, dan melakakukan pemesanan tempat secara 

online sehingga konsumen tidak perlu dating langsung ke 

lokasi untuk mendapatkan informasi dan melakukan 

pemesanan. 

Berdasarkan penelitian B. Sudrajat [4] dengan 

judul “Penerapan Metode Prototype Sistem Informasi 

Peminjaman Ruang Meeting” menjelaskan bahwa aktifi-

tas peminjaman ruangan yang masih dilakukan secara 

konvensional menimbulkan minimnya tingkat akurasi in-

formasi dan peminjaman yang cukup memakan waktu. 

Oleh karena itu peneliti mebuat sebuah website dengan 

menggunakan metode prototype yang dapat memu-

dahkan pengguna dalam mengakses informasi dan 

melakukan peminjaman ruangan.  

III. PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisikan tentang metode perancangan,  serta 

metode pengujian sistem. 

A. Metode Perancangan 

1. Perancangan Arsitektur Sistem 

Dalam penyusunan penyusunan API aplikasi 

reservasi Talanoa Kopi and Space terdapat bebeparapa 

komponen utama yaitu server, routes, controller, dan 

model. Komponen server merupakan komponen utama 

yang terdiri dari routes dan controller. Routes berfungsi 

untuk menerjemahkan permintaan dari client dan 

menentukan rute untuk memanggil controller. Controller 

berisi fungsi yang nantinya akan dipanggil untuk 

memenuhi permintaan client. Model merupakan sebuah 

rancangan basis-data yang menyimpan data yang 

diperlukan. Alur kerja back end aplikasi reservasi 

Talanoa Kopi and Space dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kerja Aplikasi Reservasi 

Talanoa Kopi and Space 

2. Perancangan Basis Data 

Pada pembuatan aplikasi reservasi Talanoa Kopi and 

Space, basis-data berperan untuk menyimpan data dan 

informasi yang akan disajikan pada aplikasi. 

Perancangan basis-data dilakukan dengan menggunakan 

ERD (Entity Relationship Diagram). ERD merupakan 

sebuah diagram yang menggambarkan hubungan atau 

relasi antar objek data pada suatu sistem basis-data. Pada 

basis-data yang dibuat pada MySQL terdapat enam 

entitas yaitu users, userotpverification, 

userotpforgotpassword, menu, reservetable, dan 

rentarea. ERD dari aplikasi reservasi Talanoa Kopi and 

Space dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. ERD Aplikasi Reservasi Talanoa Kopi and 

Space 

3. Diagram Use Case 

Konsumen melakukan proses pembuatan akun baru 

terlebih dahulu pada halaman register, setelah konsumen 

mendaftarkan akun baru konsumen akan diarahkan ke 

halaman verifikasi akun terlebih dahulu dengan cara 

memasukan kode OTP sesuai dengan kode yang 

dikirimkan ke alamat email yang didaftarkan oleh 

pengguna. Pada kasus ini penulis menggunakan platform 

“Sendinblue” untuk dapat mengirimkan email yang 

berisikan kode OTP ke alamat email konsumen. Ketika 

verifikasi akun berhasil konsumen dapat melakukan 

login melalui halaman login. Pada halaman login ini 

disediakan menu untuk melakukan pengaturan ulang 

password melalui halaman forgot password jika 

konsumen tidak mengingat password dari akunnya.  

Hak akses untuk melakukan reservasi, rent area, 

melihat riwayat reservasi, melihat katalog menu, dan 

memperbarui akun didapatkan ketika konsumen berhasil 

melalui proses login dan masuk ke halaman utama pada 

sisi konsumen. Sedangkan, untuk admin disediakan satu 

akun tetap dimana akun tersebut sudah tersimpan di 

dalam basis-data, akan tetapi admin disediakan hak akses 

untuk melakukan pengaturan ulang password pada 

halaman login. 

Admin secara garis besar memiliki fungsi untuk 

melihat data konsumen, mengelola data reservasi dan 

rent area seperti menerima atau membatalkan 

perminntaan reservasi dan mengelola katalog menu 

seperti menambahkan menu baru dan menghapus menu. 

Pada perancangan API untuk menambakan data menu 

penulis menggunakan “Google cloud” dan “Oauth 2.0 

Playgorund” agar dapat menyimpan gambar dari menu 

ke dalam Google Drive sehingga untuk menampilkan 

gambar menu pada aplikasi cukup dengan memuat url 

gambar yang ada pada Google Drive. Metode ini 

dilakukan dikarenakan pada data-base tidak bisa 

menyimpan file gambar, hanya dapat menyimpan data 

berupa tulisan, sehingga pada data-base yang disimpan 

cukup url gambar yang telah tersimpan di Google Drive 

saja. Penjabaran interaksi sistem aplikasi reservasi 

Talanoa Kopi and Space pada sisi admin dan sisi 

konsumen dapat dilihat pada diagram use case pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram Use Case Aplikasi Reservasi 

Talanoa Kopi and Space 

B. Metode Pengujian 

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Blackbox Testing. Blackbox testing merupakan 

metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini. 

Blackbox testing atau dapat disebut juga Behavioral 

testing merupakan sebuah  metode pengujian perangkat 

lunak yang dilakukan  dengan berfokus pada spesifikasi 

dari perangkat lunak tersebut [5]. Pengujian dilakukan 

dengan mengamati hasil dari input dan output dari 

perangkat lunak yang diuji. Tujuan dari pengujian ini 

yaitu untuk mengetahui bahwa perangkat lunak dapat 

berfungsi dengan seharusnya, oleh karena itu pengujian 

ini dilakukan di akhir setelah perangkat lunak telah 

terbangun. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menguji fungsi 

pada setiap halaman yang ada pada sisi konsumen dan 

pada sisi admin dengan diagram use case pada Gambar 3 

sebagai acuan. Akan tetapi fungsi melihat lokasi pada sisi 

konsumen tidak diuji karena tidak menggunakan API 

dari backend. Pada sisi konsumen akan diuji mulai dari 

halaman Sign-up, Verifikasi Akun, Login, Forgot 

Password, Profile Account, Reservation, Rent Area, 

Menu, dan History. Pada sisi admin akan diuji mulai dari 

halaman Login, Forgot Password, Reservation Data, 

Rent Area Data, User Data, Menu Data, dan Add Menu. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Impelentasi Basis Data 

Basis data dibuat berdasarkan ERD basis data yang 

telah dirancang sesuai dengan kebutuhan aplikasi. Basis 

data akan menyimpan data-data yang nantinya akan 

digunakan. Untuk memenuhi hal tersebut, penulis 

membuat basis data menggunakan MySQL. Detail dari 

instace dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Basis Data Aplikasi Reservasi Talanoa Kopi 

and Space 

Dalam basis data aplikasi reservaasi Talanoa Kopi 

and Space dibuat enam tabel, yaitu tabel “menu”, 

“rentarea”, “reservetable”, “userotpforgotpass”, 

“userotpverification”, “user”. 

1. Tabel “menu” 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi 

menu yang nantinya akan ditampilkan pada aplikasi 

reservasi Talanoa Kopi and Space. Struktur tabel “menu” 

terdapat pada Gambar 5. Ikon kunci kuning pada gambar 

merupakan penanda Primary Key pada tabel tersebut. 

 

 
Gambar 5. Struktur Tabel ”menu" 

2. Tabel “rentarea” 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi 

pemesanan rent area. Struktur tabel “rentarea” terdapat 

pada Gambar 6. Ikon kunci kuning pada gambar 

merupakan penanda Primary Key pada tabel tersebut 

sedangkan ikon kunci abu-abu sebagai penanda Foreign 

Key pada tabel. Atribut “userId”, “name”, dan “phone” 

merupakan Foreign Key dari tabel “users”. 

 

 
Gambar 6. Struktur Tabel "rentarea" 

3. Tabel ”reservetable” 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi 

pemesanan meja. Struktur tabel “reservetable” terdapat 

pada Gambar 7. Ikon kunci kuning pada gambar sebagai 

penanda Primary Key pada tabel tersebut sedangkan ikon 

kunci abu-abu sebagai penanda Foreign Key pada tabel. 

Atribut “userId”, “name”, dan “phone” merupakan 

Foreign Key dari tabel “users”. 

 
Gambar 7. Struktur Tabel "reservetable" 

4. Tabel “userforgotpass” 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi 

kode OTP dari akun yang akan melakukan pengaturan 

ulang password. Struktur tabel “userotpforgotpass” 

terdapat pada Gambar 8. Ikon kunci abu-abu sebagai 

penanda Foreign Key pada tabel. Atribut “userId” 

merupakan Foreign Key dari tabel “users”. 

 

 
Gambar 8. Struktur Tabel "userforgotpass" 

5. Tabel “userotpverification” 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi 

kode OTP dari konsumen yang akan melakukan 

verifikasi akun. Struktur tabel “userotpvarification” 

terdapat pada Gambar 9. Ikon kunci abu-abu sebagai 

penanda Foreign Key pada tabel. Atribut “userId” 

merupakan Foreign Key dari tabel “users”. 

 

 
Gambar 9. Struktur Tabel "userotpverification" 

6. Tabel “users” 

Tabel ini merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan informasi akun pengguna aplikasi reservasi 

Talanoa Kopi and Space. Struktur tabel “users” terdapat 

pada Gambar 10. Ikon kunci kuning pada gambar 

sebagai penanda Primary Key. Atribut “userId” sebagai 

Primary Key pada tabel “users” 

 

 
Gambar 10. Struktur Tabel "users" 

B. Pengujian Sistem 

Pada sistem terdapat dua jenis peran pengguna, yaitu 

konsumen dan admin. Oleh karena itu pengujian 

dilakukan dari dua sisi, yaitu sisi konsumen dan admin. 
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1. Pengujian Sistem Pada Sisi Konsumen 

Tabel 1. Hasil pengujian sistem pada sisi konsumen 

No 
Pengujian 

Sistem 
Skenario Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

1 Halaman 

Sign-up 
 Mengisikan seluruh 

kolom dengan benar 

 Tidak mengisikan 

salah satu kolom 

 Mengisikan Confirm 

Password yang tidak 

sesuai dengan 

Password 

 Mengisikan email 

atau nomor telepon 

yang telah terdaftar 

Sesuai 

harapan 

2 Halaman 

Verifikasi 

Akun 

 Mengisikan kode 

OTP dengan benar 

 Mengisikan kode 

OTP yang salah 

 Mengisikan kode 

OTP yang telah 

kadarluasa 

 Tidak mengisikan 

kode OTP 

 Mengirim ulang kode 

OTP 

Sesuai 

harapan 

3 Halaman 

Login 
 Mengisikan email 

dan password dengan 

benar 

 Tidak mengisi salah 

satu kolom 

 Mengisikan email 

yang belum terdaftar 

 Mengisikan password 

yang salah 

Sesuai 

harapan 

4 Halaman 

Forgot 

Password 

 Mengisikan email 

dengan benar 

 Tidak mengisi kolom 

email 

 Mengisikan email 

yang belum terdaftar 

 Mengisikan kode 

OTP dengan benar 

 Mengisikan kode 

OTP yang salah 

 Mengisikan kode 

OTP yang telah 

kadarluasa 

 Tidak mengisikan 

kode OTP 

 Mengirim ulang kode 

OTP 

 Mengisikan New 

Password dan 

Confirm Password 

dengan sesuai 

 Tidak mengisi New 

Password atau 

Confirm Password 

 Mengisikan Confirm 

Password yang tidak 

sesuai dengan New 

Password 

Sesuai 

harapan 

5 Halaman 

Profile 

Account 

 Menampilkan data 

pengguna 

 Memperbarui data 

 Mengosongkan salah 

satu atau lebih kolom 

data 

 Mengisikan nomor 

telepon yang telah 

terdaftar pada akun 

lain 

Sesuai 

harapan 

6 Halaman 

Reservation 
 Mengikan seluruh 

kolom dengan benar 

 Tidak mengisikan 

salah satu kolom atau 

lebih 

 Melakukan reservasi 

pada waktu yang 

telah melewati kuota 

yang tersedia 

Sesuai 

harapan 

7 Halaman 

Rent Area 
 Mengikan seluruh 

kolom dengan benar 

 Tidak mengisikan 

salah satu kolom atau 

lebih 

 Melakukan reservasi 

pada waktu yang 

telah melewati kuota 

yang tersedia 

Sesuai 

harapan 

8 Halaman 

Menu 
 Menampilkan menu 

yang tersedia 

Sesuai 

harapan 

9 Halaman 

History 
 Menampilkan 

Riwayat reservasi 

konsumen 

Sesuai 

harapan 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

pada sisi konsumen dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem berjalan sesuai dengan harapan. 

 

2. Pengujian Sistem Pada Sisi Admin 

Tabel 2. Hasil pengujian sistem pada sisi konsumen 

No 
Pengujian 

Sistem 
Skenario Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

1 Halaman 

Login 
 Mengisikan email 

dan password dengan 

benar 

 Tidak mengisi salah 

satu kolom 

 Mengisikan email 

yang belum terdaftar 

 Mengisikan password 

yang salah 

Sesuai 

harapan 

2 Halaman 

Forgot 

Password 

 Mengisikan email 

dengan benar 

 Tidak mengisi kolom 

email 

 Mengisikan email 

yang belum terdaftar 

 Mengisikan kode 

OTP dengan benar 

 Mengisikan kode 

OTP yang salah 

Sesuai 

harapan 
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 Mengisikan kode 

OTP yang telah 

kadarluasa 

 Tidak mengisikan 

kode OTP 

 Mengirim ulang kode 

OTP 

 Mengisikan New 

Password dan 

Confirm Password 

dengan sesuai 

 Tidak mengisi New 

Password atau 

Confirm Password 

 Mengisikan Confirm 

Password yang tidak 

sesuai dengan New 

Password 

3 Halaman 

Resevation 

Data 

 Menampilkan data 

reservation table 

 Mengubah status 

reservasi menjadi 

Completed 

 Mengubah status 

reservasi menjadi 

Canceled 

 Menghapus data 

reservasi 

Sesuai 

harapan 

4 Halaman 

Rent Area 

Data 

 Menampilkan data 

reservasi rent area 

 Mengubah status 

reservasi menjadi 

Completed 

 Mengubah status 

reservasi menjadi 

Canceled 

 Menghapus data 

reservasi  

Sesuai 

harapan 

5 Halaman 

User Data 
 Menampilkan data 

akun yang terdatar 

Sesuai 

harapan 

6 Halaman 

Menu Data 
 Menampilkan menu 

yang tersedia 

 Menghapus menu 

Sesuai 

harapan 

7 Halaman Add 

Menu 
 Mengisikan seluruh 

kolom dengan benar 

 Tidak mengisi salah 

satu kolom 

 Mengisikan menu 

yang telah tersimpan 

sebelumnya 

Sesuai 

harapan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

pada sisi admin dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

berjalan sesuai dengan harapan. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Perancangan 

back end aplikasi reservasi Talanoa Kopi and Space 

berhasil dibuat dengan menggunakan kerangka kerja 

Express.js dan dengan metode Software Development 

Life Cycle (SDLC). Perancangan dilakukan sesuai 

spesifikasi kebutuhan dari pihak pengelola. Fungsi dari 

sistem dapat berjalan sesuai harapan dengan dapat 

melakukan pesanan reservasi serta mengolah data 

reservasi sesuai pengujian sistem menggunakan 

Blackbox Testing. 
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